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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika sebagai salah satu cabang iImu memdiki yang luas.
Menurut pandangan para ahli matematika dipandabagse ilmu deduktif, ilmu
tentang pola dan hubungan, seni dan bahasa, satematika sebagai ratu dan

pelayan ilmu.

Dari pandangan para ahli di atas, dapat diketaltapa pentingnya
matematika. Sebagai contoh, jika dilihat dari sygntdang matematika sebagai
ratu ilmu dan pelayan ilmu, maka matematika digamakntuk pengembangan
iimu lain. Oleh karena itu, wajar jika matematikiardygap mutlak dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari serta matematika mkampaalah satu pelajaran

yang penting untuk diajarkan kepada siswa dalarapsgtnjang pendidikan.

Dalam pembelajaran matematika, para siswa harumsditan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentaagsgdt yang dimiliki
sekumpulan  objek matematika yang abstrak. Siswaeridilpengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahtani menyampaikan
suatu informasi misalnya membuat model matematikpersi persamaan-
persamaan, atau tabel yang merupakan penyederhdaaasoal-soal cerita atau
soal-soal uraian matematika.

Selain itu, dalam belajar matematika siswa ditunhttuk berpikir dengan

jelas dan pasti. Jika siswa dihadapkan pada suasalah, maka untuk



menyelesaikan masalah tersebut siswa harus memaloaimsecara menyeluruh,
harus mengetahui apa yang diketahui, apa yangi,di@ar rumus/ teorema yang
akan digunakan sehingga siswa dapat menyelesai&aalam. Sejalan dengan hal
yang di atas, Kestner (Farida, 2005: 6) berpendaghtva pemecahan masalah
merupakan salah satu tujuan utama pembelajarannmagka yaitu untuk
mempersiapkan siswa menjadi pemecah masalah kai®ma akan menghadapi
persoalan yang rumit.

Keberhasilan siswa menjadi pemecah masalah sangatuttan oleh
efektivitas belajar. Berdasarkan hasil riset temak{BSoekresno, 2007: 1)
menunjukkan bahwa efektivitas belajar sangat d@jparhi oleh faktor emosi.
Faktor emosi ada dua jenis yaitu emosi positif darosi negatif, orang yang
mempunyai emosi positif memiliki sifat percaya dmenghargai kemampuannya,
berpikir positif, dan berperan menghadapi tantang@aktor emosi sangat
berperan dalam proses berpikir, pemecahan masdéah,kesuksesan jangka
panjang seseorang, sehingga orang yang mempunysi @ositif lebih sukses
daripada mereka yang mempunyai emosi negatif.

Efektivitas pembelajaran di sekolah-sekolah beltnmeenunjukkan hasil
belajar yang memuaskan. Sesuai dengan studi ydagukian Sumarmo (2006)
dan Wahyudin (1999) memperlihatkan bahwa hasil jlaelmatematika siswa
sekolah menengah belum memuaskan, siswa masih hasmdeesulitan dalam
belajar matematika. Hal ini juga diperlihatkan dsasil penelitian yang dilakukan
oleh Johari (2004) di SMU Negeri 1 Siantan-Natureamggambarkan bahwa hasil

belajar matematika siswa belum memuaskan yangjditkan dari kemampuan



siswa sangat kurang dalam melakukan pemecahanahaSajalan dengan hal di

atas, Kushartanti (2008) berpendapat bahwa efeddivpembelajaran tidak

maksimal karena sistem pembelajaran di Indonesid leanyak mengacu pada
perkembangan otak kiri, sedangkan otak kanan yaargrisan dengan irama
musik, kreatif, gambar, dan imajinasi kreatif belusecara proporsional
dikembangkan. Demikian pula dengan pusat emosiotad belum dilibatkan

dalam pembelajaran padahal pusat emosi ini berlyaruerat dengan sistem
penyimpanan memori jangka panjang.

Sementara itu, peneliti juga menemukan bahwa efeddi pembelajaran
matematika di SMA Negeri 2 Bandung belum menunjukkaasil yang
memuaskan. Hal ini teralami langsung oleh pensditama pelaksanaan PLP dari
tanggal 24 september 2007 sampai dengan 11 jaP@@8 khususnya pada kelas
X-D. Adapun permasalahan efektivitas pembelajammgyterjadi di kelas adalah
sebagai berikut:

1. Keaktifan siswa kurang saat pembelajaran matemb&Kangsung.

2. Interaksi sesama teman sekelas kurang, sehingge sisnderung belajar
individu.

3. Siswa tidak terbiasa dengan soal-soal pemecahaslahasehingga saat siswa
dihadapkan pada soal pemecahan masalah, siswahisaimembuat model
matematika dari masalah yang disediakan, tidak mmsaentukan kombinasi
dan aturan-aturan yang dipelajari sebelumnya untligakai dalam

memecahkan masalah yang dihadapi.



4. Kecemasan siswa yang tinggi pada saat siswa meagaiadoal pemecahan
masalah. Hal ini ditandai dengan perasaan tegang ldewatir saat
menyelesaikan soal karena takut salah, sukar beekdrasi yaitu siswa
banyak mengalami kesalahan teknis dalam menyetsakal, gugup jika
guru sedang mengawasi, dan siswa banyak yang neemimtkeluar kelas
seolah-olah siswa menghindar dan melarikan diri daal pemecahan
masalah tersebut.

Selain masalah-masalah di atas, berdasarkan wasgamiesngan guru
matematika yang bersangkutan juga mengungkapkawabalfektivitas belajar
kelas X-D belum memuaskan dibandingkan dengan kElasinnya. Siswa
cenderung hanya berperan sebagai penerima yang $elé&in itu, kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki siswa masih kutaripat pada penyelesaian
soal pemecahan masalah kurang maksimal.

Berdasarkan masalah-masalah di atas, maka dapabitikesimpulan
bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah sisas XdD SMA Negeri 2
Bandung kurang, hal ini disebabkan oleh pembelajan@atematika yang
berlangsung kurang melibatkan siswa dan kecemasamdemecahan masalah
pun tinggi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan &erpuan pemecahan masalah
siswa perlu model pembelajaran yang sesuai dengegikan siswa sehingga
siswa dapat mengurangi kecemasan siswa.

Kecemasan merupakan salah satu akibat dari emgatiheBagian otak
yang sangat berperan dalam mempengaruhi emosiraegemdalah sistem limbik

atau biasa disebut otak emosi. Menurut Mu'tadinO@0otak manusia adalah



kumpulan massa protoplasma paling kompleks yangdadéam semesta. Satu-
satunya organ yang dapat mempelajari dirinya seddin jika dirawat dengan
baik dalam lingkungan yang menimbulkan rangsangenry ynemadai, otak dapat
berfungsi secara aktif dan reaktif selama lebih sienatus tahun. Otak inilah yang
menjadi pusat belajar sehingga harus dijaga debg#dnsampai seumur hidup
agar terhindar dari kerusakan (Mu'tadin, 2002).

Menurut Maclean (Mu’tadin, 2002), otak memiliki @idpagian dasar yang
seluruhnya dikenal sebagaiune brain/ three in one brain yaitu batang otak,
sistem limbik, dan neokorteks. Batang otak bertanggawab atas fungsi-fungsi
motorik-sensorik-pengetahuan fisik yang berasai jp@nca indra, perilaku yang
dikembangkan batang otak adalah perilaku untuk ree@pankan hidup.
Disekeliling batang otak terdapat sistem limbik yasangat kompleks dan luas
yang berada di bagian tengah otak manusia. Sistaimkl fungsinya bersifat
emosional dan kognitif yaitu menyimpan perasaannhgalaman yang
menyenangkan, memori dan kemampuan belajar. Sistebik adalah panel
kontrol dalam penggunaan informasi dari panca edsebagai input yang
kemudian informasi ini disampaikan ke pemikir dalatak yaitu neokorteks.
Neokorteks terbungkus di sekitar sisi sistem limlydng merupakan 80 % dari
seluruh materi otak. Neokorteks berfungsi mengpesan-pesan yang diterima
melalui panca indera, proses yang berasal darigteran ini adalah penalaran,
berpikir intelektual, pembuatan keputusan, perilakmrmal, bahasa, kendali

motorik sadar, dan gagasan non verbal.



Brain based learning merupakan sistem pembelajaran berdasarkan
struktur dan cara kerja otak. Pada dasarnya terdlapmkomponen primer dalam
otak yaitu emosional, sosial, kognitif, fisik, deeflektif (Given, 2007). Dalam
Brain Based Learning, pembelajaran dirancang berdasarkan kelima konmpone
dasar tersebut. Hal ini dipertegas oleh Soekre2007) yang menyatakan bahwa
konsep pendidikan yang harus diberlakukan padaassebagai individu yang
utuh adalah dengan melibatkan komponen yang dinaifilek yaitu pengetahuan,
keterampilan, sifat alamiah, dan perasaan. Jikaugeaspek dapat dilibatkan
secara bersamaan, maka perkembangan intelektusaél,sdan karakter anak
dapat terbentuk secara simultan. Sejalan denganitinabeberapa para ahli
berpendapat yaitu sebagai berikut: Given (2007pdretapat bahwa jika setiap
guru dan pengelola sekolah mampu menggun&kam Based Learning, maka
akan mengubah kegiatan belajar mengajar secaraasendidak saja menjadi
sangat efektif, bahkan hampir seluruh potensi y@ingliki seorang pembelajar
akan terbangkitkan; Pasiak (Given, 2007: 32) betppat bahwa untuk menjadi
kreatif berpikir, harus tahu bagaimana mengopeaasiknesin canggih yang
terbungkus dalam batok kepala dengan cara yangl-tetl natural atau
pembelajaran alamiah otak; dan Ornstein (Given;726@) menambahkan, jika
guru memahami bagaimana sistem pembelajaran prie®osional, sosial,
kognitif, fisik, reflektif) berfungsi, maka mengajaakan lebih efektif dan
merasakan kegembiraan lebih besar dalam mengajar.

Jelaslah bahwa kemampuan pemecahan masalah mégenyriu

mendapat perhatian untuk dikembangkan, karena @draranasalah matematika



merupakan bagian dari matematika yang sangat késiplenaka dalam
pembelajaran haruslah tercapai efektivitas belggmg maksimal. Untuk itu
dalam pembelajarannya perlu dipertimbangkan suagaerabelajaran yang
mendukung untuk mendorong kemampuan tersebut. Demgmpertimbangkan
hal tersebut maka peneliti mengajukan studi yangithel Brain Based Learning
dalam Pembelajaran Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematik Siswa SMA.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikbmwrasebelumnya,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah selbeg&iut:

1. Apakah Brain Based Learning dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matesisate?

2. Bagaimana kecemasan siswa dalam pemecahan masalematik selama
proses pembelajaran matematika dengan model pegavasldBrain Based
Learning?

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadBpain Based Learning dalam

pembelajaran matematika?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari kekeliruan pemahaman dari tujpanelitian, ruang

lingkup permasalahan dibatasi sebagai berikut:



1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matensatik ditinjau dari
tahap-tahap penyelesaian berdasarkan Polya.

2. Kecemasan yang dimaksud penelitian ini adalah kasammatematika dalam
pemecahan masalah matematik yang berasal dari sgpeyang terjadi pada
siswa di sekolah saat pembelajaran matematikaruseg.

3. Bahan ajar dalam penelitiaBrain Based Learning untuk meningkatkan
pemecahan masalah matematik siswa hanya sub pe@kasdn aturan sinus,

aturan kosinus, dan luas daerah segitiga.

D. Pentingnya Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makiakin yang akan
dilakukan untuk mengatasi kecemasan dalam pemecatzalah matematik
siswa SMA adalah dengan menerapaBaain Based Learning. Permasalahan
yang disajikan dalam penelitian ini sangat baikukndipecahkan karena dapat
menjadi solusi bagi masalah mengenai kurangnya kgman pemecahan
masalah matematik pada pembelajaran matematikainS#u, Brain Based
Learning ini juga dapat membantu siswa menggunakan caja &&knya dengan

maksimal, sehingga kegiatan belajar mengajar dilabkmeraih efektivitas yang

tinggi.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui apakalBrain Based Learning dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecabhsalah matematik
siswa.

2. Untuk mengetahui bagaimana kecemasan siswa dalamcphan masalah
matematik selama proses pembelajaran matematikagadenmodel
pembelajaran Bain Based Learning.

3. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan siswa terhd&tam Based

Learning dalam pembelajaran matematika.

F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardalfgai berikut:

1. Siswa dapat lebih menggunakan lima komponen penttak yang

dimilikinya dengan optimal.

2. Siswa dapat mengurangi kecemasannya ketika menghagelajaran

matematika.

3. Terciptanya pembelajaran yang efektif dan menyekeamg

G. Definisi Operasional
Istilah-istilah  yang perlu didefinisikan agar tidaknenimbulkan

keambiguan dalam pemahaman variabel-variabel dpéamalitian ini antara lain:
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1. Brain Based Learning adalah model pembelajaran yang berorientasi pada
struktur dan cara kerja otak. DalanraBy Based Learning, pembelajaran
melibatkan lima komponen penting ketika otak belggtu:

a. Otak emosional yang dapat membangkitkan hasragbela

b. Otak sosial yang berperan _membangun visi untuk haelapa yang
mungkin;

c. Otak kognitif yang menumbuhkan niat untuk mengergkan
pengetahuan dan kecakapan,;

d. Otak kinestetis yang mendorong tindakan untuk meagumimpi menjadi
kenyataan;

e. Otak reflektif, kemampuan berpikir tingkat tingging akan membuahkan
wisdom (kebijaksanaan), yang membuat seorang pembelaarpon dan
mau berintrospeksi diri.

2. Kecemasan dalam pemecahan masalah matematik adatemasan yang
terjadi pada saat siswa dituntut untuk memecahkaatus permasalahan
matematik. Kecemasan siswa tersebut merupakan kseensuper ego.

3. Kecemasan Super ego adalah kecemasan mengenaséddiri’, tubuh dan
kondisi psikis sendiri. Misalnya cemas jika dirindei menjadi sakit,
ditertawai orang, dihukum, hilang muka, kehilangarang dan lain-lain.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematik adalah keraamgwa dalam
menyelesaikan masalah matematik berdasarkan tahap-t memahami
masalah, membuat rencana menyelesaikan masalaksaeakan rencana/

melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali kebharjawaban.



